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Abstrak 

 

Lemahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada mata pelajaran matematika, 

dikarenakan minat peserta didik terhadap matematika masih kurang, sehingga diperlukan model 

pembelajaran yang berpengaruh, yaitu model pembelajar Guided Discovery Learning. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui perbedaan dan keefektifan model pembelajaran Guided Discovery 

Learning berbantuan media Liveworksheet terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

kelas VIII SMPN 1 Wagir pada materi relasi dan fungsi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif dengan rancangan quasi eksperimental design dan desain penelitian 

yang digunakan adalah pretest-posttest control group design. Populasi yang digunakan adalah kelas 

VIII SMPN 1 Wagir . Pemilihan sampel penelitian menggunakan cluster random sampling, diperoleh 

kelas VIII-C sebagai kelas kontrol dan kelas VIII-D sebagai kelas eksperimen. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini ada dua tahap yaitu tahap pertama dengan independent sample t-

test dan tahap kedua dengan paired sample t-test. Berdasarkan hasil penelitian ini diperoleh pada 

tahap pertama perbedaan kelas eksperimen dan kelas kontrol dibuktikan dengan nilai mean posttest 

kemampuan pemecahan masalah matematis kelas kontol adalah 62.6552 dan mean posttest kelas 

eksperimen 75.1379 dengan sig 0.003,  sedangkan pada tahap kedua diperoleh keefektifan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning pada kelas eksperimen dibuktikan dengan nilai mean 

pretest kelas ekperimen adalah 53.2414 dan nilai mean posttest kelas ekperimen adalah 75.1379 

dengan sig 0.000. 

 

Kata kunci: Kemampuan pemecahan masalah matematis, model pembelajaran Guided 

Discovery Learning, relasi dan fungsi. 

 

PENDAHULUAN  

 

Seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi informasi serta komunikasi, 

perlu adanya peningkatan dan pengembangan diri. Hal ini sesuai dengan pendapat Alfian 

Mahesa Tantra dkk., (2022) yaitu  kualitas diri dapat diukur dari segi spiritual, intelegensi, 

maupun skill. Kualitas diri dapat ditingkatkan dengan pendidikan. pendidikan merupakan 

usaha untuk menumbuhkan keterampilan dan pengetahuan yang dapat bermanfaat dalam 

kehidupan sehari-hari. Tujuan utama pendidikan adalah mengembangkan suatu potensi dan 

mencerdaskan individu dengan baik. Namun berdasarkan Irmayanti dkk., (2022) siswa masih 

kurang memahami potensi yang dimilikinya. Oleh karena itu pembaruan  model 
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pembelajaran terus dilakukan guna meningkatkan pencapaian keberhasilan proses belajar 

mengajar. 

Berdasarkan hasil survey peneliti di sekolah SMPN 1 Wagir terdapat permasalahan 

mengenai pemecahan  masalah pada siswa, diantaranya: 1) siswa kurang maksimal dalam 

menyelesaikan masalah relasi dan fungsi; 2) siswa tidak mengetahui bagaimana proses 

berpikir menyelesaikan masalah relasi dan fungsi, sehingga pembelajaran matematika 

berpusat kepada guru. Dampak dari pembelajaran yang berpusat pada guru yaitu siswa 

menjadi tidak fokus dalam memahami materi yang dijelaskan (Muhaiba dkk., 2018). 

Model pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan di atas adalah model Guided 

Discovery Learning. Model Guided Discovery Learning merupakan  model pembelajaran 

yang siswa diberi bimbingan dan ditekankan dalam menyelesaikan masalah secara mandiri 

dengan menggunakan kemampuan yang ia miliki sehingga dalam proses tersebut membantu 

siswa terlatih untuk mandiri, percaya diri, dan terlibat aktif dalam pembelajaran, serta 

memiliki rasa tanggung jawab, dan berperilaku berdasarkan inisiatifnya sendiri. Model ini 

merupakan model pembelajaran yang mampu menciptakan situasi belajar dengan melibatkan 

siswa belajar secara aktif dan mandiri. Masalah pembelajaran yang disebabkan kurangnya 

partisipasi dan pencapaian hasil belajar siswa dapat diatasi dengan model pembelajaran 

Guided Discovery Learning. Oleh karena itu, model ini mengarahkan siswa sehingga dapat 

menemukan sesuatu melalui proses pembelajaran yang dijalaninya. Model pembelajaran ini 

berpengaruh terhadap keberhasilan siswa dalam mempelajari materi tertentu (Irmayanti dkk., 

2022) Model Guided Discovery Learning diharapkan memberikan perbedaan dalam hasil 

belajar dan keterampilan berpikir kritis untuk memecahkan masalah maupun mencari sumber 

pengetahuan. Siswa didorong untuk belajar aktif dengan keterlibatannya secara langsung, 

mendapatkan pengalaman, dan melakukan percobaan yang memungkinkan menemukan 

pemahaman yang dimiliki diri mereka sendiri (Samudera dkk., 2022). 

Dalam pembelajaran ada banyak media yang digunakan salah satunya adalah media 

livewhorksheet. Media liveworkshet merupakan media menarik yang bisa meningkatkan 

kemampuan teknologi informasi (TIK) siswa, meningkatkan kemandirian, disiplin dan rasa 

ingin tahuan (Daryanto dkk., 2022). Media Liveworksheet  juga mempermudah pembuatan 

LKPD yang bersifat interaktif, praktis, serta efektif. Selain itu LKPD berbasis Liveworksheet 

memiliki keunggulan dibandingkan dengan LKPD lain yakni lebih efisien karena tidak perlu 

menggunakan kertas, dan lebih efektif dapat memuat berbagai jenis latihan seperti drag and 

drop, join with arrows, pilihan ganda, essay, dan video pembelajaran, sehingga siswa tidak 

merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran (Maulani dkk., 2022). Berbagai penelitian 

sebelumnya terkait pemanfaatan Liveworksheet dalam mengembangkan media pembelajaran 

telah banyak dilakukan dan memberikan manfaat positif bagi keberhasilan pembelajaran, 

diantaranya dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar, hasil belajar, mendukung siswa 

untuk belajar secara individu maupun kolaborasi (Yuliana dkk., 2023). 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan aktivitas kognitif yang kompleks, 

karena memerlukan berbagai strategi untuk mengatasi dan memecahkan masalah yang 

muncul sebagai suatu proses (N.Khafidatul, 2020). Pemecahan masalah (problem solving) 

salah satu dari lima kemampuan dasar matematis pada pembelajaran matematika menurut 

NCTM (The National Council of Teachers of Mathematics) di antaranya yaitu penalaran 

(reasoning), komunikasi (communication), koneksi (connection), dan representasi 

(representation) (Kurnia Putri dkk., 2019). Diantara kemampuan matematis tersebut, 

kemampuan pemecahan masalah dan komunikasi matematika sangat diperlukan oleh setiap 

siswa dalam menghadapi tantangan di era globalisasi dan informasi saat ini (La’ia & Harefa, 
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2021). Maka dari itu seseorang yang memiliki kemampuan pemecahan masalah yang tinggi 

diharapkan mampu menghadapi perubahan, dapat bertahan, dan mengambil keputusan yang 

tepat dalam kehidupan sehari-hari.  

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menggunakan judul “Efektivitas model 

pembelajaran Guided Discovery Learning berbantuan media Liveworksheet terhadap 

pemecahan masalah matematis siswa materi relasi dan fungsi”  
 

METODE  

Dalam melaksanakan penelitian ini. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi 

experimental design. Menurut Sugiyono, (2017) sampel yang digunakan pada kelompok 

kontrol maupun kelompok eksperimen diambil secara random atau acak dari populasi 

tertentu. Desain quasi eksperimen yang digunakan pada penelitian kuantiaif ini adalah pretest 

posttest control group design. Pada penelitian ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara 

random.  

Populasi dalam penelitian ini yaitu 10 kelas VIII SMPN 1 Wagir. Dengan 

pengambilan sampel menggunakan teknik pengambilan cluster random sampling. Peneliti 

mengambil 2 kelas sebagai sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Pengambilan dua 

kelas sebagai kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas yang terpilih dalam penelitian ini 

yaitu kelas VIII-D (kelas eksperimen), dan kelas VIII-C (kelas kontrol). Adapun waktu yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu pada semester ganjil pada tahun ajaran 2023/2024. 

Dengan instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu tes kemampuan pemecahan 

masalah matematis yang dikemas dalam tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). 

Adapun teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas 

menggunakan uji Shapiro-Wilk, uji homoginitas mengunkan uji independent sample t-test 

pada tahap pertama uji hipotesis penelitian menggunakan independent sample t-test untuk 

mengetahui perbedaan pemecahan masalah matematis siswa kelas ekperimen dan kelas 

control dan untuk tahap kedua uji hipotesis penelitian menggunakan paired sample t-test. 

HASIL  

Data hasil penelitian baik sebelum dan setelah eksperimen dianalisis 4 tahapan uji, 

yaitu uji validitas, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis penelitian. Data yang 

digunakan untuk mengetahui dan menganalisis kemampuan awal peserta didik sebelum 

dilakukan eksperimen diambil dari hasil nilai pretest. Data yang dianalisis setelah dilakukan 

eksperimen untuk menguji hipotesis berasal dari data hasil nilai postest (kemampuan 

pemecahan masalah matematis) pada materi relasi dan fungsi. Untuk menghitung rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan uji independent sample t-test untuk 

membuktikan hipotesis kesatu. Sedangkan pada pembuktian hipotesis kedua digunakan uji 

paired sample t-test dengan bantuan software SPSS 25. 

 

1. Uji Validitas  

 

Sebelum instrumen digunakan dalam proses pembelajaran, peneliti menguji terlebih 

dahulu validitas instrumen tersebut. Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan 

validitas isi. Validitas isi berkaitan dengan apakah butir-butir pernyataan yang tersusun dalam 
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kuesioner atau tes sudah mencakup semua materi yang hendak diukur (Budiastuti and Bandut 

2019). Adapun untuk menguji validitas dilakukan dengan cara berkonsultasi dan 

memvalidasikan kepada validator ahli dan validator praktisi. Hal ini dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut valid atau tidak. Validator ahli dilakukan 

oleh salah satu dosen prodi pendidikan Matematika FKIP Universitas Islam Malang yang 

memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup di bidang matematika dan satu validator 

praktisi yaitu guru matematika sekolah SMPN 1 Wagir. Adapun hasil analisis oleh para ahli 

praktisi sebagai berikut. 

 

a) Uji Validasi Pretest 

 Hasil validasi soal pretest disajikan pada tabel 1 
Tabel  1 Hasil Validitas Soal Pretest 

Validator  Skor  Kriteria Penilaian  

Fadhila Kartika Sari., 

M.Pd 

88,89 % Soal tes sangat baik dan dapat 

digunakan tanpa revisi 

Fajar Maulana R., M.Pd 91,67 % Soal tes sangat baik dan dapat 

digunakan tanpa revisi 

Rata-rata 90,28 % Soal tes sangat baik dan dapat 

digunakan tanpa revisi 

 

b) Uji Validitas Posttest 

Hasil validasi soal pretest disajikan pada tabel 2 
Tabel  2 Hasil Uji Validitas Postest 

Validator  Skor  Kriteria Penilaian  

Fadhila Kartika Sari., M.Pd 88,89 % Soal tes sangat baik dan dapat 

digunakan tanpa revisi 

Fajar Maulana R., M.Pd 91,67 % Soal tes sangat baik dan dapat 

digunakan tanpa revisi 

Rata-rata 90,28 % Soal tes sangat baik dan dapat 

digunakan tanpa revisi 

 

2. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data nilai pretest dan posttest dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal atau tidak. Hal ini dilakukan untuk 

memenuhi prasyarat uji statistika parametrik. Uji statistik parametrik digunakan karena skala 

data yang diperoleh berskala interval sehingga menggunakan pendekatan statistik parametrik. 

Hipotesis statistik untuk uji normalitas sebagai berikut. 

Hipotesis statistik: 

𝐻0 : Data kemempuan pemecahan masalahmatematis berdistribusi normal 

𝐻1 : Data kemempuan pemecahan masalahmatematis tidak berdistribusi normal 

Penggunaan uji normalitas digunakan pada data hasil pretest dan posttest kedua 

sampel yaitu pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Analisis uji normalitas dipilih 

menggunakan uji Shapiro Wilk. Hasil keputusan uji normalitas bisa dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

Kelas Tes Variabel Sig Distribusi 

Kelas 

kontrol 

Pretest Kemampuan pemecahan masalah 0.156 Normal 

Posttest Kemampuan pemecahan masalah 0.082 Normal 

Kelas 

ekperimen 

Pretest Kemampuan pemecahan masalah 0.094 Normal 

Posttest Kemampuan pemecahan masalah 0.051 Normal 
Keterangan: jika            maka ada perbedaan bermakna dan jika            maka tidak ada perbedaan yang bermakna. 
 

Pada Tabel 3 didapat data pretest-posttest kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik pada kelas kontrol (VII C), keseluruhan nilai sig > 0,05. Hal ini berarti bahwa 

 𝐻  diterima. Sehingga data pretest-posttest kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik kelas kontrol (VII C) terbukti berdistribusi normal. Demikian pula pada data 

pretest-posttest kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada kelas 

eksperimen (VII D), keseluruhan nilai sig > 0,05, maka  𝐻 diterima. Sehingga data pretest-

posttest kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas eksperimen (VII D) 

juga berdistribusi normal. 

 

3. Uji Homogenitas 

Setelah data terbukti berdistribusi normal, data kemudian dilakukan uji homogenitas 

pretest yang bertujuan untuk mengetahui apakah kedua sampel mempunyai kemampuan awal 

yang sama atau tidak. Teknik analisis perbandingan data ini menggunakan uji independent 

sample t test. Hasil perhitungan perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol ditunjukkan pada Tabel 4. 

 

Hipotesis statistik kemampuan pemecahan masalah matematis: 

1. 𝐻         (terdapat perbedaan kemampuan awal siswa antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol)  

2. 𝐻         (tidak terdapat perbedaan kemampuan awal siswa antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol)  

Hasil perhitungan perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik dari kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen jika            

maka ada perbedaan yang bermakna dan jika            maka tidak ada perbedaan yang 

bermakna, dipastikan pada Tabel 4. 
Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas Pretest 

Variabel Sig 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 0.058 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas nilai pretest pada Tabel 4, nilai pretest kemampuan 

pemecahan masalah matematika kelas kontrol dan kelas eksperimen menunjukkan bahwa 

nilai                   yang artinya tidak ada perbedaan bermakna pada nilai pretest 

kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal 

ini berarti kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik kedua kelas sama 

sebelum diberi perlakuan. 
Tabel 5 Hasil Uji Homogenitas Posttest 

Variabel Sig 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 0.003 
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Berdasarkan hasil uji homogenitas nilai posttest pada Tabel 5, nilai posttest 

kemampuan pemecahan masalah matematika kelas kontrol dan kelas eksperimen 

menunjukkan nilai                   yang artinya ada perbedaan bermakna pada nilai 

posttest kemampuan pemecahan masalah matematika pada kelas kontrol dan kelas 

eksperimen.  

 

4. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis diaplikasikan untuk menjawab rumusan masalah. Uji hipotesis 

dalam penelitian ini ada 2. Pengujian hipotesis pertama menggunakan independent sample t-

test (2 pihak). Sedangkan untuk pengujian hipotesis kedua menggunakan paired sample t-test 

(2 pihak). 

Hipotesis pertama yaitu terdapat perbedaan antara model pembelajaran Guided 

Discovery Learning dan model pembelajaran  konvensional dengan berbantuan media 

Liveworksheet terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas VIII SMPN 

1 Wagir. 

Data yang dianalisis dalam pengujian hipotesis pertama menggunakan hasil posttest 

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen. 

Untuk mengetahui perbedaan model pembelajaran Guided Discovery Learning dengan 

mengukur perbedaan nilai posttest kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik 

di kelas kontrol dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif dan kelas eksperimen 

yang mendapatkan perlakuan model pembelajaran Guided Discovery Learning. Untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik dari 

dua kelompok maka digunakan uji independent sample t-test (2 pihak).   

Hipotesis statistika pada kemampuan pemecahan masalah matematis 

𝐻         (tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol)  

𝐻          (terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol)  

 

Tahapan-tahapan dalam pengujian sebagai berikut  

Tahap pertama : Hipotesis Pertama 
Tabel 6  Hasil Perbandingan Data Posttest 

Variabel Kelas Kontrol Kelas Eksperimen Sig 

Mean Mean 

Kemampuan Pemecahan Masalah 62.6552 75.1379 0,003 
Keterangan: jika            maka ada perbedaan bermakna dan jika            maka tidak ada perbedaan yang bermakna. 

 

Berdasarkan hasil perbandingan pada Tabel 4.6, nilai posttest kemampuan pemecahan 

masalah matematika pada kelas kontrol dan kelas eksperimen, menunjukkan nilai mean kelas 

kontrol adalah 62.6552 dan mean kelas eksperimen adalah 75.1379.  Tampak nilai      
            yang artinya ada  perbedaan yang bermakna pada nilai posttest kemampuan 

pemecahan masalah matematika pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini berarti 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika kedua kelas ada perbedaan yang 

bermakna setelah diberi perlakuan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa ada perbedaan 

kemampuan pemecahan masalah matematika dengan mengunakan menggunakan model 

pembelajaran Guided Discovery Learning  pada materi relasi dan fungsi peserta didik kelas 

VII. 
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Hipotesis kedua yaitu terdapat keefektifan  model pembelajaran Guided Discovery 

Learning dengan berbantuan media liveworsheet terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa pada materi relasi dan fungsi  Kelas VIII SMPN 1 Wagir. 

Data yang di analisis dalam pengujian kedua mengunakan hasil pretest-posttest kelas 

eksperimen untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis sebelum dan setelah 

mendapatkan perlakuan model pembelajaran Guided Discovery Learning di kelas 

eksperimen. Untuk pembuktian hipotesis kedua menggunakan paired sampelt-test (2 pihak).  

Hipotesis statistika pada kemampuan pemecahan masalah matematis 

𝐻         (tidak terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol)  

𝐻          (terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol)  

Tahapan kedua : Hipotesis kedua   
Tabel  4 Hasil Perbandingan Pretest dan Posttest kelas Eksperimen 

Variabel Pretest  Posttest  Sig 

Mean Mean 

Kemampaun Pemecahan Masalah 53.2414 75.1379 0,000 
 Keterangan: jika            maka ada perbedaan bermakna dan jika            maka tidak ada perbedaan yang bermakna. 

 

Berdasarkan hasil perbandingan pada Tabel 7, nilai pretest-posttest kemampuan 

pemecahan masalah matematika pada kelas eksperimen, menunjukkan nilai mean pretest 

adalah 40,7097 dan mean posttest adalah 75,0968.Tampak nilai sig = 0,000 < 0,05 yang 

artinya ada perbedaan yang bermakna pada nilai pretest-posttest kemampuan pemecahan 

masalah matematika pada kelas eksperimen. Hal ini berarti bahwa kemampuan pemecahan 

masalah matematika pada kelas eksperimen terdapat perbedaan yang bermakna setelah diberi 

perlakuan pembelajaran dengan model pembelajaran Guided Discovery Learning. Sehingga, 

terdapat kefetifan kemampuan penyelesaian masalah matematika dengan menggunakan 

model pembelajaran Guided Discovery Learning  pada materi relasi dan fungsi peserta didik 

kelas VIII. 
 

PEMBAHASAN 

Penelitian memakai dua kelas sebagai sampel penelitian. Pada awal sebelum 

penelitian, kedua sampel penelitian diberikan soal pretest untuk mengetahui kemampuan 

awal dari kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik. Dalam kelas kontrol 

diberi perlakuan model pembelajaran kooperatif dan kelas eksperimen diberi perlakuan 

model pembelajaran Guided Discovery Learning.  

Instrumen tes yang berupa soal pretest dan soal posttest dilakukan uji validitas. Pada 

tabel 1 menunjukan hasil uji validitas instrumen tes yang diperoleh dari uji validitas isi 

pretest oleh dosen matematika dan guru matematika di sekolah SMP Negeri 1 Wagir 

mendapatkan persentase skor 90,89% dan  pada  tabel 2 uji validitas isi posttest oleh dosen 

matematika dan guru matematika di sekolah SMP Negeri 1 Wagir mendapatkan persentase 

skor 90,89%. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang dipakai valid karena sudah 

memenuhi syarat uji validitas. Sebelum dilakukan uji normalitas dengan bantuan software 

SPSS 25, jumlah peserta didik yang ada di kelas kontrol dan kelas eksperimen harus sama. 

Jumlah sampel yang dilakukan uji normalitas sebanyak 58 sampel, yaitu 29 peserta didik dari 

kelas kontrol dan 29 peserta didik dari kelas eksperimen. Uji normalitas yang digunakan yaitu 

uji Shapiro-Wilk. Uji normalitas Shapiro-Wilk yang ditunjukkan pada tabel 3, menunjukkan 
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bahwa seluruh variabel mempunyai nilai           . Hal ini dinyatakan dengan data 

berdistribusi normal. 

Berdasarkan nilai uji homogenitas data pretest peserta didik sebelum diberi perlakuan 

membuktikan bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sama. Hal ini dibuktikan 

dengan sig > 0,05. Dari nilai uji homogenitas data posttest peserta didik setelah diberi 

perlakuan membuktikan bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah tidak sama. Hal ini 

dibuktikan dengan sig < 0,05. Berdasarkan hasil uji hipotesis data posttest kemampuan 

pemecahan masalah matematika peserta didik pada tabel 6, didapatkan kedua kelas terdapat 

perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kemampuan pemecahan masalah 

matematika peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen secara kuantitatif 

dinyatakan bahwa nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah  matematika peserta didik 

yang diberi perlakuan model pembelajaran Guided Discovery Learning berbeda dengan nilai 

rata-rata peserta didik yang menerapkan model pembelajaran konvensional. Hal ini terbukti 

dari nilai rata-rata posttest kemampuan pemecahan masalah matematika kelas kontrol adalah 

62.6552 dan nilai rata-rata posttest terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematika kelas eksperimen yaitu 75.1379. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik karena perlakuan 

model pembelajaran Guided Discovery Learning.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Iqlima Fitrotul dkk (2023)  yang menyatakan bahawa 

kelas ekperiemen memiliki rata-rata  posttest  80,74 dan  kelas kontrol memiliki rata-rata 

posttest 73,33. Dari perbandingan kedua kelas tersebut, dapat diartikan bahwa adanya 

perbedaan dari kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki selisih nilai yang cukup 

signifikan. Hal ini sejalan dengan pendapat Putri dan Esti Ambar Nugraheni (2022) bahwa 

ada nya perbedaan yang menunjukkan peningkatan kapasitas pemecahan masalah matematika 

pada siswa dengan pembelajaran Guided Discovery Learning  dinilai lebih unggul 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini selajalan dengan pendapat (Mardi 

dkk., 2022) bahwa karakteristik utama dari Guided Discovery Learning adalah dapat 

mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua pada uji paired sampel t-test  pada tabel 7 

menyatakan bahwa kelas ekperimen  memiliki perbedaan yang bermakna. Hal tersebut di 

buktikan dengan hasil nilai rata-rata soal pretest kelas eksperimen adalah 53,2414 dan dan 

nilai rata-rata soal posttest kelas eksperimen adalah 75,1379 dengan           yang 

menunjukan bahwa kelas tersebut memiliki peningkatan sesuai dengan pendapat Pratiwi 

(2023)  bahwa model Guided Discovery Learning efektif terhadap kemampuan pemecahan 

masalah pada peserta didik  pada  kelas  eksperimen  dari pada  kemampuan  pemecahan  

masalah  peserta  didik  yang mengikuti pembelajaran konvensional. ini sejalan dengan hasil 

penelitan Permatasari, Zikri, and Zuber (2021) dengan penggunaan metode Guided Discovery 

Learning siswa menjadi lebih termotivasi dan mandiri untuk mencari alternatif pemecahan 

masalah, sehingga kemampuan siswa dalam berpikir kreatif dapat meningkat. Penelitian  

serupa  juga  dilakukan  oleh Nurulhaq (2019),  yang menyatakan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah yang menerima pembelajaran model Guided Discovery  Learning efektif  

dan  terdapat  perbedaan  peningkatan  kemampuan  pemecahan masalah  matematis  pada  

peserta  didik  dengan  peseta  didik  yang  pembelajarannya  dengan menggunakan model 

konvensional. Hal tersebut juga sependapat dengan Atiadi, Lutfi, and Sari (2023) yang 

menyatakan model Guided Discovery Learning menjadikan siswa aktif secara mandiri dan 

membuat siswa menjadi paham dengan konsep yang diajarkan di dalam pembelajaran. Maka 
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dapat disimpulkan penggunaan model Guided Discovery Learning pada  penelitian  ini  

efektif  digunakan  pada  pembelajaran  matematika  materi  relasi dan fungsi. 
 

SIMPULAN DAN SARAN  

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan (1) Terdapat perbedaan model 

pembelajaran Guided discovery learning dan model pembelajaran  konvensional dengan 

berbantuan media Liveworksheet terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa 

kelas VIII SMPN 1 Wagir. Hal ini ditunjukkan dari nilai mean kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik pada posttest kelas kontrol adalah 62.6552 dan posttest kelas 

eksperimen adalah 75.1379 dengan sig 0,003. (2) Keefektifan model pembalajaran Guided 

Discovery Learning dengan berbantuan media liveworsheet terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa pada materi relasi dan fungsi  Kelas VIII SMPN 1 Wagir. Hal ini di 

tunjukkan adanya peningkatan dari nilai mean pretest kelas eksperimen adalah 53.2414 

menjadi nilai mean posttest kelas eksperimen adalah 75.1379  dengan sig 0.000 yang artinya 

sig      maka ada perbedaan yang spesifik. 

Saran  

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian, peneliti berharap penelitian ini 

dapat bermanfaat dan dijadikan acuan untuk perbaikan atau peningkatan terhadap pihak-

pihak terkait. Adapun saran bagi penelitian selanjutnya yang akan melakukan penelitian 

mengenai model Guided Discovery Learning atau media pembelajaran Liveworksheet ini, 

peneliti menyarankan untuk meneliti dari perspektif kemampuan matematika yang lainnya, 

meneliti mengenai pengaruh atau peningkatan dengan materi lainnya, dan atau 

menggabungkan dengan model atau media lainnya. 
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